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ABSTRAK 

 

Ika Nur Laili Priandani, Menyentuh Kemaluan setelah Berwudu (Kajian 

Mukhtalif al-H{adi>th dan Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181 dan Sunan al-
Nasa>’i> nomor indeks 165). 

Wudu adalah salah satu cara untuk mensucikan diri dari hadas besar dan 

kecil. Namun, ada salah satu perbuatan yang mengakibatkan batalnya wudu 

adalah menyentuh kemaluannya sendiri. Banyak dari kalangan muslim yang 

berselisih pendapat tentang menyentuh kemaluan setelah wudu. Apakah 

menyentuh kemaluan itu membatalkan wudu atau tidak. Padahal ada dua hadis 

yang menyatakan bahwa menyentuh kemaluan itu membatalkan wudu dan ada 

yang tidak membatalkan wudu. Kedua hadis ini bernilai sahih.  

Permasalahan yang diteliti dalam penellitian ini adalah bagaimana kualitas 

sanad dan matan hadis yang melarang dan memperbolehkan menyentuh kemaluan 

setelah berwudu, Bagaimana energi dan penyelesaian hadis yang melarang dan 

memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis 

yang melarang dan memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu, 

kemudian energi dan penyelesaian kedua hadis yang melarang dan 

memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat kepustakaan 

(library research). Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab Sunan 
Abu> Da>wu>d, Sunan al-Nasa>’i> dan kitab-kitab pendukung lainnya. Kemudian di 

analisa dengan menggunakan metode Takhri>j al-H{adi>th, Kritik sanad dan matan 

kemudian penyelesaiannya menggunakan ilmu mukhtalif al-H{adi>th. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kualitas hadis tentang menyentuh 

kemaluan setelah berwudu baik yang menyatakan membatalkan wudu atau tidak, 

kedua hadis ini berstatus sahih. Energi yang ada dalam kesehatan, apabila manusia 

menyentuh kemaluan tanpa berwudu lagi, bakteri yang ada di kemaluan akan 

berpundah ke tangan, dari tangan ke makanan, dari makanan ke mulut, yang akan 

menyebabkan penyakit thypoeid, disentri dan grastritis. Untuk mengkompromikan 

dengan hadis yang tidak membatalkan wudu ketika menyentuh kemaluan adalah 

apabila menyentuhnya itu dengan punggung tangan. Ada tiga penyelesaian dalam 

permasalahan di atas adalah metode al-Jam’u, metode Na>sikh Mansu>kh dan 

metode Tarjih. Dengan penjelasan masing-masing metode tersebut penulis lebih 

cenderung menggunakan metode al-Jam’u. Hal ini disebabkan karena metode 

tersebut bersifat netral. Tanpa mengesampingkan salah satu dari kedua hadis 

tersebut. 

Kata Kunci: Sunan Abu> Da>wu>d, Sunan al-Nasa>’i>, Ilmu Mukhtalif al-H{adi>th 

dan Menyentuh Kemaluan setelah Berwudu. 


